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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan bagi kehidupan manusia pada dasarnya
adalah kebutuhan mutlak yang harus dipenuhi sepanjang hayat.
Tanpa adanya pendidikan sama sekali mustahil suatu kelompok
manusia dapat hidup berkembang sejalan dengan cita-cita untuk
maju, sejahtera, dan bahagia. Pendidikan adalah proses
pematangan kualitas hidup. Melalui proses tersebut diharapkan
manusia dapat memahami apa arti dan hakikat hidup, serta
untuk apa dan bagaimana menjalankan tugas hidup dan
kehidupan secara benar.

Pendidikan juga dapat diartikan sebagai suatu perbuatan
pembimbingan yang diberikan dengan sengaja oleh pendidik
kepada peserta didik kearah suatu tujuan tertentu.? Hal ini
menunjukkan bahwa berhasil atau tidaknya pencapaian tujuan
pendidikan bergantung pada proses belajar yang dialami siswa,
baik ketika berada di sekolah, rumah atau keluarga.

Manusia dituntut untuk terus belajar kapanpun
dimanapun dan dengan siapapun, karena belajar tidak ada
batasan usianya. Sehingga belajar merupakan proses untuk
menjadi manusia dengan pribadi yang lebih baik serta menjadi
bekal dalam menjawab tantangan kehidupan. Sebagaimana
firman

Allah SWT dalam QS. An-Nahl ayat 78 yang
menggambarkan tentang belajar dan kegiatan pembelajaran.
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Artinya:Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam
keadaan tidakmengetahui sesuatu apapun, dan dia
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memberi kamu pendengaran, penglihatan, dan hati agar
kamu bersyukur.?

Dari ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah SWT
memberikan kelebihan pada manusia berupa potensi diri untuk
mengembangkan kemampuan yang dimilikinya melalui akal
pikiran yang telah dianugerahkan Allah kepada kita supaya
digunakan untuk belajar dan menjadi insan yang taat.

Peningkatan kualitas sumber daya manusia Ssangat
diperlukan untuk menghadapi era globalisasi saat ini.
Peningkatan ini terlebih dahulu dapat dilakukan dengan
meningkatan mutu pendidikan nasional dan prestasi akademik
siswa khususnya. Jika sebuah pendidikan dan pembelajaran
disetting sesuai keadaan dan potensi yang dimiliki peserta didik,
kemungkinan besar pembelajaran akan lebih baik karena sesuali
dengan kebutuhan dan kemampuan mereka dimanapun
lingkungan mereka berada. Untuk mencapai itu semua maka
diperlukan pembaharuan yang dilakukan oleh seorang guru
dalam proses pembelajaran, dari yang semula pembelajaran
berpusat pada guru, menuju pembelajaran yang inovatif dan
berpusat pada siswa, perubahan tersebut dimulai dari segi
kurikulum, model pembelajaran, dan strategi pembelajaran.

Pembelajaran merupakan penyediaan kondisi yang
mengakibatkan terjadinya proses belajar pada peserta didik.
Pembelajaran yang efektif tidak terlepas dari peran guru yang
aktif, kondisi pembelajaran yang efektif, keterlibatan peserta
didik, dan sumber belajar/lingkungan belajar yang mendukung.*

Berdasarkan kondisi tersebut guru diharuskan mampu
memilih dan mengembangkan bahan pengajaran yang sesuai
tujuan yang hendak dicapai. Selain itu, guru juga harus selalu
memotivasi para peserta didiknya supaya semangat dalam
pembelajaran dan mendapatkan hasil belajar yang memuaskan.
Menurut Mc. Donald dalam buku yang ditulis Abdul Majid
mengatakan, motivasi adalah suatu perubahan energi di dalam
pribadi seseorang yang ditandai dengan timbulnya efektif dan
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reaksi untuk mencapai tujuan.Motivasi juga bisa diartikan suatu
daya yang dapat mendorong aktivitas seseorang dalam
melaksanakan suatu hal guna menggapai maksud tertentu.’

Motivasi merupakan bagian penting dalam kegiatan
belajar, tanpa adanya motivasi pasti tidak akan ada usaha untuk
mengerjakan sesuatu dengan sungguh-sungguh dan hasil belajar
tidak akan sesuai dengan yang diharapkan.®

Hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku peserta
didik selama dan setelah mengikuti proses belajar.” Hasil yang
dicapai peserta didik memberikan gambaran tentang posisi
tingkat keberhasilan dirinya dibandingkan dengan peserta didik
yang lain. Hasil belajar dapat diukur melalui tes yang sering
dikenal dengan tes hasil belajar. Tujuan tes hasil belajar yaitu
mengungkap keberhasilan peserta didik dalam belajar.

Dalam proses pembelajaran tentunya dibutuhkan
pemahaman materi pembelajaran agar terselesaikan dengan
tuntas sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.
Salah satu tujuan pembelajaran dalam sistem pendidikan
disekolah adalah hasil belajar yang diperoleh peserta didik baik
bersifat akademis maupun non-akademis, sebagai lembaga
pendidikan formal, sekolah tidak hanya dituntut menghasilkan
lulusan yang mempunyai kemampuan akademis, tetapi juga
keterampilan, sikap, mental, serta kepribadian lainnya.

Saat ini faktanya lemahnya motivasi diri untuk belajar
pada siswa ternyata menjadi masalah yang begitu
membingungkan bagi guru dan juga orang tua siswa. Misalnya
peserta didik tidur saat jam pelajaran, mengabaikan penjelasan
dari guru.® Hal ini disebabkan karena kurangnya perhatian guru
terhadap siswanya, gaya dan cara penyampaian guru yang
monoton dan lemahnya motivasi dari diri sendiri. Oleh karena
itu disarankan supaya guru bisa memotivasi peserta didik
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dengan baik dan lebih menarik supaya bisa tercapai motivasi
belajar dan hasil belajar yang baik.

Di dalam dunia pendidikan telah dikenal berbagai macam
strategi, metode, teknik, dan model pembelajaran, salah satunya
adalah strategi Partisipatif. Strategi Partisipatif merupakan
strategi yang mengarahkan pada keikutsertaan peserta didik
didalam program pembelajaran. keikutsertaan peserta didik itu
diwujudkan dalam tiga tahapan yaitu, perencanaan program,
pelaksanaan  program, dan penilaian hasil  kegiatan
pembelajaran.’

Peserta didik sangat penting untuk dibekali dengan materi
keagamaan khususnya pada mata pelajaran agidah akhlak
tentang materi iman kepada Allah SWT. Peserta didik tidak
cukup bila hanya diberikan pengetahuan dan pemahaman saja,
tetapi juga dituntut untuk mengamalkan, bahkan sebagian wajib
untuk dilaksanakan dalam kegiatan sehari-hari. Pelajaran agidah
akhlak perlu diberikan kepada peserta didik karena bisa
membentuk pribadi yang mulia dan berakhlak.

Berdasarkan pengamatan penulis waktu melaksanakan
kegiatan KKN di lingkungan sekolah MTs NU Hasyim Asy’ari
2 kudus. Penulis mengamati bahwa dalam kegiatan
pembelajaran guru masih menggunakan metode ceramah.
Selama ini kegiatan belajar mengajar masih didominasi oleh
guru. Oleh karena itu masih banyak peserta didik tidur saat jam
pelajaran, mengabaikan penjelasan dari guru karena cara
penjelasannya yang kurang menarik.*

Strategi partisipatif melalui media gambar fotografi
adalah proses pembelajaran yang melibatkan peserta didik
secara aktif dalam kegiatan belajar mengajar dengan cara
menggunakan media gambar fotografi. Media gambar fotografi
merupakan salah satu media alternatif bergambar yang
digunakan dalam proses pembelajaran supaya dapat dengan
mudah menyalurkan pesan dan dapat merangsang berfikir,
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perasaan dan kemauan peserta didik sehingga dapat mendorong
terjadinya proses belajar didalam dirinya.™*

Berdasarkan latar belakang dan uraian diatas, maka
penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang pengaruh
strategi pembelajaran Partisipatif melalui media gambar
fotografi terhadap motivasi belajar dan hasil belajar siswa pada
mata pelajaran Aqidah Akhlak di MTs NU Hasyim Asy’ari 2
Kudus Tahun pelajaran 2020.

B. Rumusan Masalah

1. Adakah pengaruh strategi pembelajaran partisipatif melalui
media gambar fotografi terhadap motivasi siswa pada mata
pelajaran Agidah Akhlak di MTs NU Hasyim Asy’ari 2
Kudus tahun pelajaran 2020?

2. Adakah pengaruh strategi pembelajaran partisipatif melalui
media gambar fotografi terhadap hasil belajar siswa pada
mata pelajaran Aqidah Akhlak di MTs NU Hasyim Asy’ari 2
Kudus tahun pelajaran 2020?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah ada, maka dapat
diketahui tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini
antara lain :

1. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh strategi
pembelajaran partisipatif melalui media gambar fotografi
terhadap motivasi siswa pada mata pelajaran Agidah Akhlak
di MTs NU Hasyim Asy’ari 2 Kudus tahun pelajaran 2020.

2. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh strategi
pembelajaran partisipatif melalui media gambar fotografi
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Agidah
Akhlak di MTs NU Hasyim Asy’ari 2 Kudus tahun pelajaran
2020.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi semua
pihak diantaranya sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
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a.
b.

Dapat memperkaya pengetahuan.
Penelitian ini dapat dipergunakan sebagai bahan acuan
penelitian sejenis dimasa yang akan datang.

2. Maanfaat Praktis

Penelitian ini akan membawa manfaat praktis bagi

pengguna pendidikan, yaitu :

a.

Bagi Madrasah

Sebagai bahan masukan bagi lembaga pendidikan
pada umumnya dan khususnya bagi lembaga pendidikan
dimana tempat penelitian ini berlangsung, mengenai
penerapan strategi pembelajaran partisipatif.
Bagi Guru

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pengalaman bagi pendidik dan dapat menjadi alternatif
variasi mengajar dalam rangka meningkatkan kegiatan
belajar mengajar yang lebih menarik bagi peserta didik.

Penelitian ini diharapkan dapat  memberikan
kemudahan bagi peserta didik untuk meningkatkan
motivasi belajar dan hasil belajar yang baik pada mata
pelajaran Akidah Akhlak di MTs NU Hasyim Asy’ari 2
Kudus.
Bagi Peneliti lain

Dapat digunakan sebagai sarana rujukan penelitian
selanjutnya.

E. Sistematika Penulisan
Agar dalam penelitian ini mudah untuk dipahami dalam
tata urutan penulisannya, maka berikut ini penulis cantumkan

sistem
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atika penulisan sebagai berikut:
Pendahuluan
Pada bab ini penulis menyajikan latar belakang
masalah, batasan masalah, rumusan masalah,
tujuan  penelitian, manfaat penelitian, dan
sistematika penulisan.

I Landasan Teori:
Pada bab ini penulis menyajikan landasan teori
yang mencakup tentang strategi pembelajaran
partisipatif melalui media gambar fotografi
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terhadap motivasi belajar dan hasil belajar pada
mata pelajaran Agidah Akhlak. Adapun teori-teori
yang berkaitan dengan judul vyaitu pertama,
pembahasan strategi pembelajaran Partisipatif,
kedua, pembahasan media gambar fotografi,
ketiga, pembahasan tentang motivasi belajar dan
hasil belajar, keempat, pembahasan Agidah
Akhlak.

Metode Penelitian

Pada bab ini penulis menguraikan metode
penelitian yang meliputi jenis dan pendekatan
penelitian, setting penelitian, populasi, dan
sample, desain dan definisi operasional variable,
uji validitas dan reliabilitas instrumen, teknik
pengumpulan data dan teknik analisis data.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Pada bab ini penulis akan menyajikan beberapa
hal. pertama, penyajian data hasil belajar pretest
dan posttest siswa yang menggunakan strategi
pembelajaran partisipatif melalui media gambar
fotografi dan tanpa menggunakan strategi
pembelajaran partisipatif melalui media gambar
fotografi. kedua, tentang analisis data yang terdiri
dari uji validitas isi, reliabilitas, uji pra syarat, serta

analisis uji-t. Ketiga, penulis akan
mendeskripsikan ~ pembahasan  tentang  hasil
penelitian.
Penutup

Pada bagian ini memuat kesimpulan hasil
penelitian dan saran-saran



